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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBASIS 

ETNOSAINS TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS SISWA PADA MATERI ASAM BASA 

 

 

 

Oleh 

 

 

NUR OKTAFIANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model problem-based learning 

berbasis etnosains dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

asam basa.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperi-

men dengan pretest-posttest control group design dan pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling.  Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 

yang berjumlah 210 siswa dan ditetapkan XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 

6 sebagai kelas kontrol.  Pengaruh model problem-based learning berbasis etno-sains 

dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata pada n-Gain dan uji effect size 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,74 yang berarti termasuk dalam kriteria tinggi dan kelas kon-

trol sebesar 0,54 yang berarti berarti termasuk dalam kriteria sedang.  Hasil uji effect size 

menujukkan 96% tingginya keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dipenga-

ruhi oleh pembelajaran dengan model problem-based learning berbasis etnosains.  Ber-

dasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model problem-based learning ber-

basis etnosains berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpi-

kir kritis siswa pada materi asam basa. 

 

 

 

Kata kunci: problem-based learning, etnosains, keterampilan berpikir kritis, asam basa.  

  



ABSTRACT 

THE EFFECT OF ETHNOSAINS-BASED PROBLEM-BASED LEARNING 

MODEL ON STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS IN 

ACID-BASE MATERIALS 

 

 

 

By 

 

 

NUR OKTAFIANA 

 

 

This study aims to describe the effect of the ethnoscience-based problem-based learning 

model in improving students' critical thinking skills in acid-base material. The research 

method used in this study was quasi-experimental with a pretest-posttest control group 

design and sampling was carried out using cluster random sampling technique. The po-

pulation in this study were all class XI students of SMA Negeri 13 Bandar Lampung for 

the 2022/2023 school year, totaling 210 students and XI IPA 5 was assigned as the expe-

rimental class and XI IPA 6 as the control class. The effect of the ethnoscience-based 

problem-based learning model was analyzed using the two average difference test on n-

Gain and the effect size test on the critical thinking skills of students in the experimental 

class and the control class. The results showed that the average n-Gain of students' cri-

tical thinking skills for the experimental class was 0.74 which means it is included in the 

high criteria and for the control class is 0.54 which means it is included in the medium 

criteria. The results of the effect size test showed that 96% of the students' critical thin-

king skills in the experimental class were influenced by learning using the ethnoscience-

based problem-based learning model. Based on the research results, it can be concluded 

that the ethnoscience-based problem-based learning model has a significant effect on 

improving students' critical thinking skills in acid-base material. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Era globalisasi memberikan dampak yang cukup luas terhadap berbagai aspek ke-

hidupan, termasuk tuntutan dalam pelaksanaan pendidikan.  Salah satu tantangan 

nyata bahwa pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

berpikir secara mandiri, kreatif, dan kritis dikenal dengan pengetahuan abad 21.  

Menurut National Education Association (NEA), kemampuan yang dibutuhkan 

diabad 21 ini ada 4 kemampuan yang disingkat dengan 4C, yaitu critical thinking 

and problem solving, communication, collaboration, dan creativity and innova-tion 

(Maulina, 2022).  Keterampilan abad 21 memiliki kualifikasi utama yang harus 

dimiliki setiap siswa untuk berpartisipasi dalam kehidupan nyata di abad 21 

(Wijaya dkk., 2016).  Era globalisasi juga meningkatkan persaingan dalam ber-

bagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan.  

 

Pendidikan berperan guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

yaitu manusia yang berpikir kritis, dapat memecahkan suatu masalah dan dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh ke dalam kehidupan, termasuk 

pendidikan sains.  Sains terdiri dari berbagai cabang ilmu, salah satunya adalah ilmu 

kimia.  Ilmu kimia dapat dijadikan sebagai sarana siswa guna lebih mengeks-plorasi 

pengetahuan dan dapat menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 

2007).  Ilmu kimia mempunyai tujuan dan fungsi tertentu, yaitu me-nanamkan sikap 

ilmiah yang mencakup sikap kritis terhadap suatu pernyataan ilmiah, seperti tidak 

mudah percaya tanpa adanya hasil dari suatu observasi dan penerapannya untuk 

menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari (Rezki dkk., 2021).  

Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya 

keterampilan berpikir kritis.  Proses pembelajaran kimia 
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yang baik yaitu apabila pembelajaran memberikan kebermaknaan bagi siswa 

(Fitriani dkk., 2014).  

 

Realita saat ini, proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat menciptakan 

suasana kelas yang dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa (Amini, 2021).  Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

kimia SMA Negeri 13 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa masih rendah.  Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini di-

karenakan pola pembelajaran yang dilakukan masih monoton, guru masih mene-

rapkan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan diskusi yang 

membuat pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga siswa cenderung tidak 

aktif pada saat pembelajaran. 

 

Peran guru dalam melatih keterampilan berpikir kritis untuk setiap siswa pada 

pembelajaran kimia, dapat dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran yang 

tepat.  Model pembelajaran yang dipilih harus memiliki sintaks pembelajaran yang 

berpusat pada siswa.  Salah satu model pembelajaran yang memiliki karakter 

tersebut adalah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) atau pembe-

lajaran berbasis masalah, karena menurut Amir (Farisi dkk., 2017), “model pem-

belajaran problem-based learning mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan 

analitis”.  Model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui tahapan pembelajarannya dengan menerapkan sintaks model PBL menurut 

Arends (2008). 

 

Prinsip pembelajaran model PBL adalah dengan memberikan masalah sebagai 

langkah pertama dalam memulai proses pembelajaran, dimana masalah yang di-

sajikan adalah masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, karena 

pengaruhnya akan semakin baik pada peningkatan hasil belajar (Amir, 2010).  

Tugas guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam mencari dan me-

nemukan solusi yang diperlukan dalam pembelajaran.  Selain itu menurut Rusman 

(Farisi dkk., 2017) pembelajaran berbasis masalah dapat membantu untuk me-

ningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, 
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reflektif, kritis dan belajar aktif.  Tujuan utama dari model PBL yaitu pengemba-

ngan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus 

meningkatkan kemampuan siswa secara aktif untuk membangun pengetahuannya 

sendiri (Hosnan, 2014). 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan kemampuan siswa 

secara aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri yaitu dengan menghu-

bungkan aspek kearifan lokal dalam pembelajaran dengan cara menerapkan pem-

belajaran berbasis etnosains.  Etnosains merupakan suatu ilmu yang mentrans-

formasikan antara sains asli yang terdiri atas pengetahuan suatu kearifan lokal 

masyarakat yang dipercayai secara turun menurun (Sumarni, 2018).  Etnosains 

dapat diimplementasikan melalui model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

yaitu pada model PBL.  Penggunaan model PBL berbasis etnosains dalam pem-

belajaran dapat membimbing siswa dalam membangun pengetahuan mereka sen-

diri dengan menggunakan pengetahuan dari ciri khas yang dimiliki oleh suatu ke-

arifan lokal.  Salah satu kearifan lokal yang dapat dijadikan objek pembelajaran 

kimia adalah tradisi nyeruit masyarakat Lampung, dimana penggunaan larutan 

jeruk nipis pada ikan dapat membuat seruit menjadi lebih segar dan menghilang-

kan bau amis pada ikan yang terdapat di dalam seruit.  Tradisi nyeruit ini berkait-

an dengan konsep asam basa.  

 

Salah satu materi yang dipelajari siswa di SMA Negeri 13 Bandar Lampung kelas 

XI MIPA adalah asam basa.  Kompetensi dasar yang harus siswa miliki berdasar-

kan kurikulum 2013 revisi adalah K.D 3.10 menganalisis sifat larutan berdasarkan 

konsep asam basa dan/atau pH larutan.  Langkah yang dapat dilakukan oleh guru 

agar siswa dapat menguasai materi asam basa, yaitu siswa dapat dilatihkan meng-

gunakan indikator-indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1995).  

Indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan adalah bertanya dan men-

jawab pertanyaan, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, meng-

induksi dan mempertimbangkan suatu induksi, mempertimbangkan apakah sum-

ber dapat dipercaya, dan menentukan suatu tindakan.  Guru dapat memperkenal-

kan materi asam basa menjadi suatu pembelajaran yang menarik untuk dipelajari 
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oleh siswa, yaitu dengan cara guru harus mempunyai kreativitas dan inovasi untuk 

menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan dan menarik bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka diperlukan upaya guna 

perbaikan kualitas pembelajaran kimia, agar didapatkan pembelajaran yang ber-

makna dan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.   

 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya dalam mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  Berdasarkan paparan yang telah 

dijelaskan oleh peneliti di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pe-ngaruh 

Model Problem-Based Learning Berbasis Etnosains terhadap Keteram-pilan 

Berpikir Kritis Siswa pada Materi Asam Basa”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh model problem-based learning berbasis etnosains terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi asam basa? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan model problem-based learning berbasis 

etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi asam basa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendidik 



5 

 

 

 

Sebagai salah satu referensi untuk pendidik kimia mengajarkan kimia meng-

gunakan model problem-based learning berbasis etnosains untuk meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengajarkan materi asam basa. 

 

2. Siswa 

Pembelajaran menggunakan model problem-based learning berbasis etnosains 

dalam pembelajaran kimia dapat memberikan suasana belajar baru, pengalam-

an belajar, dan membantu siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis da-

lam memecahkan masalah yang terkait dengan materi asam basa. 

 

3. Sekolah 

Penerapan pembelajaran menggunakan model problem-based learning ber-

basis etnosains merupakan salah satu upaya meningkatkan mutu dan nilai mata 

pelajaran kimia, khususnya di sekolah yang diteliti. 

 

4. Peneliti Lain 

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan  

keterampilan berpikir kritis, model problem-based learning, dan etnosains.  

 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini untuk menghindari ketidakpahaman pembaca 

adalah: 

1. Pengaruh yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh model problem-

based learning berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Sintaks model problem-based learning yang digunakan dalam penelitian ini 

dalah tahapan menurut Arends (2008). Terdapat lima tahapan yaitu, orientasi 

terhadap masalah, organisasi siswa untuk belajar, melakukan investigasi 

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, 

dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tradisi nyeruit masya-rakat 

Lampung, dimana penggunaan jeruk nipis untuk menghilangkan bau amis pada 



6 

 

 

 

ikan berlendiri yang merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan 

seruit.. 

4. Indikator kemampuan berpikir kritis merujuk pada indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis (1995).  Indikator berpikir kritis yang diteliti yaitu 

bertanya dan menjawab pertanyaan, mengobservasi dan mempertim-bangkan 

hasil observasi, menginduksi dan mempertimbangkan suatu induksi, 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya, dan menentukan suatu 

tindakan. Bepikir kritis merupakan suatu keterampilan dalam mengidentifikasi 

segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pemecahan masalah (Amini, 

2021).   

 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pengertian Pengaruh 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh merupakan daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, keperca-yaan 

atau perbuatan seseorang (Depdikbud, 2001).  Pengaruh memiliki dua kom-ponen, 

ada positif dan ada negatif.  Manusia yang memiliki pengaruh positif pada 

masyarakat mendorong masyarakat untuk melakukan apa yang ingin mereka laku-

kan.  Namun ketika pengaruh seseorang terhadap masyarakat bersifat negatif, ma-

syarakat justru menjauhinya dan berhenti menilainya.  Pengaruh adalah daya atau 

kekuatan yang berasal dari apapun itu, baik orang dan benda dan segala sesuatu 

yang ada di alam mempengaruhi segala sesuatu di sekitarnya (Hidayah, 2016). 

 

Pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keada-

an) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesu-

atu keadaan ke arah yang lebih baik (Himmatul, 2018).  Pengaruh merupakan su-

atu keadaan dimana terdapat hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 

antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.  Pengaruh lebih 

condong ke dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang 

untuk menuju arah yang lebih positif (Rexady, 2019). 

 

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa penga-ruh 

adalah sesuatu hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan kebera-daan 

dan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari su-atu 

perlakuan, sifat, manusia, benda, dan kepercayaan seseorang akibat dorong- 

an untuk mengubah atau membentuk suatu keadaan kearah yang berbeda.
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B. Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

 

 

Model pembelajaran adalah acuan yang digunakan untuk mengatur kegiatan pem-

belajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku guna mencapai tujuan pembela-

jaran.  Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang transmisinya ter-

jadi dengan mengajukan masalah, berkomentar, memulai dialog, dan memfasilita-

si inkuiri (Sani, 2014).  Menurut Hahdi (Winoto dan Tego, 2020) model pembela-

jaran berbasis masalah merangsang kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, ana-

litis, sistematis, dan logis serta menggali alternatif melalui eksplorasi berdasarkan 

pengalaman.  Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran berbasis masalah meng-

gunakan masalah dunia nyata sebagai sarana untuk mendorong siswa mengguna-

kan pengetahuan dalam pemecahan masalah dan berpikir kreatif, analitis, sistema-

tis, dan logis, maka dapat disimpulkan bahwa itu adalah model pembelajaran.  

 

Secara umum, model problem-based learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks dimana siswa belajar 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta mendapatkan infor-

masi dan konsep yang diperlukan pada materi pelajaran atau topik (Taufik, 2019).  

Secara singkat dan sederhana model problem-based learning ialah sebagai model 

pembelajaran yang dimulai ketika siswa menghadapi masalah (Rhem, 1998).  Jadi, 

model problem-based learning adalah model pembelajaran yang mengguna-kan 

masalah sebagai langkah awal pengumpulannya dan mengintegrasikan infor-masi 

baru.  Masalahnya kemudian menentukan arah belajar secara berkelompok (Winoto 

dan Tego., 2020). 

 

Model problem-based learning dapat diartikan yaitu suatu model pembelajaran 

yang bertumpu pada pencarian suatu solusi masalah atau memecahkan masalah 

(Cahyo dan Tego, 2020).  Selain itu model problem-based learning juga dinama-

kan dengan problem solving method.  Arti kata lain yang pada dasarnya sama, na-

mun dilakukan dengan cara yang berbeda disebut dengan model proyek, model 

diskusi, model penemuan, dan model penelitian, dimana semuanya bertitik tolak 

dari suatu masalah. 
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Adapun definisi model problem-based learning menurut beberapa ahli yaitu 

sebagai berikut : 

a. Model problem-based learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berpikir kritis dan memiliki keterampilan dalam me-

mecahkan suatu permasalahan yang nyata, dan mendapatkan pengetahuan yang 

penting sesuai dengan materi yang siswa itu pelajari (Duch et al., 1996).  

b. Model problem-based learning adalah suatu model  pembelajaran yang 

menekankan pada penyelesaian suatu kasus yang dihadapi secara ilmiah.  Kasus 

yang dihadapi dalam model problem-based learning merupakan kesenjangan 

antara apa yang terjadi dengan harapan (Sanjaya, 2006). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem-based learning adalah model pembelajaran yang merangsang siswa untuk 

berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata 

sehingga siswa dapat memperoleh makna dalam pembelajaran tersebut.  

Karakteristik kunci dari model pembelajaran berbasis masalah adalah menempat-

kan siswa pada tepi masalah atau pertanyaan multidisiplin yang otentik yang me-

merlukan penelitian kolaboratif.  Masalah menjadi titik awal dalam model pem-

belajaran problem-based learning, dimana pembelajaran untuk memahami konsep 

dan prinsip serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Depdiknas, 

2003). 

 

Beberapa karakteristik problem-based learning sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian pembelajaran 

dimana siswa tidak hanya harus mendengarkan, mencatat dan menghafal topik, 

tetapi dengan bantuan pembelajaran berbasis masalah, siswa aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menarik kesimpulan. 

2. Kegiatan sekolah ditujukan untuk memecahkan masalah.  Pembelajaran 

berbasis masalah menempatkan masalah sebagai pusat pembelajaran.  Masalah 

merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, 

tanpa masalah tidak ada proses untuk mempelajari. 
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3. Pemecahan masalah dilakukan dengan bantuan pola pikir ilmiah. Proses 

berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.  Sistematis berarti berpikir 

ilmiah terjadi dalam langkah-langkah tertentu, sedangkan empiris berarti 

proses pemecahan masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya, 

2006). 

 

Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam merancang pengajaran 

yang berorientasi pada problem-based learning sehingga proses pembelajaran 

benar-benar menjadi berpusat pada siswa secara umum terdiri dari lima tahapan, 

yaitu: 

a. Orientasi masalah siswa, mengatur kegiatan pembelajaran; 

b. Pengelompokan siswa untuk belajar; 

c. Melakukan studi individu dan kelompok; 

d. Pengembangan dan penyajian karya; dan 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hotimah, 2020).  

 

Menurut Arends (2008), sintaks model pembelajaran berbasis masalah seperti yang 

tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 
 

Fase Indikator Sikap Guru 

1 Memberikan orientasi 

pada siswa terhadap 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan perlengkapan yang 

dibutuhkan, dan memotivasi siswa 

pada aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa untuk mendefi-

nisikan dan mengorganisasikan 

tugas yang berhubungan dengan 

masalah itu yang diberikan 
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Lanjutan Tabel 1.  
 

Fase Indikator Sikap Guru 

3 Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Mendorong siswa untuk meng-

umpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan praktikum untuk 

mendapatkan penjelasan dan peme-

cahan masalah 

4 Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

pembelajaran 

Membantu siswa dalam merencana-

kan dan menyiapkan hasil yang 

sesuai seperti laporan, dan mem-

bantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan temannya 

5 Menganalisis dan 

mengevalusasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan 

evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang mereka 

gunakan 

 

Adapun kelebihan model problem-based learning yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dan memberikan kepuasan untuk 

mencari pengetahuan baru bagi siswa. 

2. Dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dapat membantu siswa bagaimana mereka mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan siswa. 

4. Model ini merupakan cara yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran. 

5. Dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Selain itu, dapat 

mendorong siswa untuk mengevaluasi baik terhadap hasil maupun proses 

belajarnya (Amini, 2021). 

 

Adapun kelemahan model pembelajaran problem-based learning yaitu: 

1. Guru akan mengalami kesulitan untuk mengubah gaya mengajarnya. 

2. Kelompok atau individu dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat atau lebih 

lambat. 

3. Sering terjadi kesulitan dalam menentukan permasalahan yang sesuai dengan 

tingkat berfikir siswa.  Hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan persiapan 
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yang matang oleh guru dalam menyajikan sebuah masalah yang disesuaikan 

dengan kemampuan berfikir siswa. 

4. Memerlukan waktu yang banyak dibandingkan dengan metode konvensional. 

Hal ini dapat diatasi dengan pembatasan masalah yang jelas sehingga pem-

bahasan dapat terfokus dan tidak melebar dari konteksnya (Cholilah, 2020). 

 

 

 

C. Etnosains 

 

 

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata yaitu ethno, yang berasal dari 

bahasa Yunani berarti "orang" dan kata scientia berasal dari bahasa latin yang 

berarti "pengetahuan".  Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara 

sains asli yang terdiri atas seluruh pengetahuan tentang fakta masyarakat yang 

berasal dari kepercayaan turun-temurun dan masih mengandung mitos (Sumarni, 

2018).   

 

Etnosains memiliki tiga bagian dalam penelitian.  Dimana tiga bidang itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Etnosains yang berpusat terhadap kearifan situasi sosial yang dihadapi.  Kajian 

penelitian ini menunjukkan tentang materi yang dianggap penting bagi 

masyarakat dan cara pengelompokan gejala tersebut dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

2. Etnosains yang berpusat pada penelitian dalam mengungkapkan kearifan yang 

ada dimasyarakat berupa nilai dan norma yang yang berlaku serta kemajuan 

teknologi. 

3. Etnosains yang berpusat pada kearifan sebagai suatu peristiwa yang dapat 

menjadikan masyarakat berkumpul dan bersifat mempengaruhi perilaku 

sehari-hari.  Kajian penelitian ketiga merupakan kajian yang paling sering 

digunakan sebagai bahan kajian penelitian dalam masyarakat sains (Kumala 

dan Arty, 2019). 
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Menurut George (Sumarni, 2018) prinsip pembelajaran sains dalam konteks ke-

arifan lokal, antara lain: (1) harus ada keterkaitan antara kearifan sains dengan 

materi di sekolah atau obyek penelitian; (2) pengetahuan sains asli masyarakat yang 

dipelajari merupakan sains yang bermakna dan berguna dalam kehidupan / 

pembelajaran di sekolah; (3) pengetahuan asli masyarakat memiliki tempat dalam 

pendidikan sains; (4) pengetahuan asli tradisional meliputi pemahaman tentang 

fenomologis alam semesta; dan (5) metodologi yang digunakan harus menjem-

batani pengetahuan konvensional ke pengetahuan ilmiah.  Prinsip-prinsip inilah 

yang dijadikan panduan dalam merekontruksi pengetahuan ilmiah. 

 

Etnosains merupakan suatu perilaku kearifan tertentu dalam suatu kelompok 

masyarakat yang berhubungan secara kimia.  Tujuan etnosains yaitu untuk me-

numbuhkan sikap dan nilai-nilai yang baik dimana mampu mengintegrasikan 

individu ke dalam masyarakat yang luas (Siwale et al., 2020).  Etnosains ber-kaitan 

dengan peta kognitif dari suatu masyarakat atau pengetahuan asli ma-syarakat.  

Penyertaan konsep-konsep sains asli ke dalam pembelajaran sains sekolah dapat 

memberikan sentuhan rasional ilmiah pada konsep sains tersebut sehingga dapat 

diterima dengan logis.  Penelitian etnosains dari perspektif yang berbeda diperlukan 

guna mengungkapkan pengetahuan tradisional suatu kelompok masyarakat (Wati, 

2021). 

 

Etnosains pembelajaran kimia merupakan strategi untuk menciptakan suasana 

belajar dan merencanakan pengalaman mempelajari ilmu kimia yang menyatu 

sebagai bagian dari kearifan lokal dalam proses pembelajaran (Arfianawati dkk., 

2016).  Selama proses pembelajaran berlangsung harus terdapat keterkaitan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari dengan pengetahuan asli masyarakat, 

bermakna dan berguna dalam kehidupan serta pembelajaran di sekolah (Sumarni, 

2018).  Pembelajaran berbasis etnosains membantu menghadirkan lingkungan dan 

bahan belajar kimia dekat dengan siswa, sehingga siswa dapat melakukannya 

dengan menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan apa yang ada di luar atau 

lingkungan dan tahu bagaimana membangun pengetahuan mereka sendiri (Sanova 

dkk., 2021).  Penerapan pembelajaran etnosains digunakan agar dapat membuat 
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siswa sadar akan proses kimia yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  Disisi lain, 

penerapan pembelajaran kimia berbasis kearifan di kelas dapat men-ciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi secara tidak langsung kimia dari sudut pandang kearifan (Amini, 

2021). 

 

 

 

D. Tradisi Nyeruit 

 

 

Tradisi merupakan bagian dari budaya yang keduanya merupakan hasil karya.  

Tradisi adalah hasil karya masyarakat, begitupun dengan budaya. Keduanya sa-ling 

mempengaruhi (Pratiwi, 2015).  Menurut Anggraini (Ningrum dkk., 2014) nyeruit 

merupakan tradisi makan yang telah dilakukan oleh masyarakat Lampung secara 

turun-temurun dengan tujuan menumbuhkan keakraban dan kebersamaan antar 

anggota keluarga dengan kata lain dijadikan sebagai alat pemersatu kekera-batan.  

Tradisi ini biasa dilakukan pada acara-acara besar masyarakat Lampung seperti 

upacara pernikahan, upacara keagamaan serta upacara adat.  Tradisi nye-ruit 

merupakan kegiatan makan bersama dengan mengonsumsi seruit.  Seruit sen-diri 

merupakan olahan ikan, lalapan, dan aneka sambal yang kemudian diaduk dan 

ditempatkan dalam satu tempat.  Cara menyantapnya tidak menggunakan peralat-

an makan seperti sendok dan garpu melainkan menggunakan tangan. 

 

Tradisi nyeruit merupakan tradisi makan untuk menumbuhkan nilai kebersamaan 

antar anggota keluarga dalam masyarakat Lampung.  Tradisi nyeruit makanan yang 

dikonsumsi adalah seruit, oleh karena itu istilah nyeruit diambil dari kata dasar 

seruit yaitu me- ditambah seruit menjadi menyeruit, berubah bentuk (me)-nyeruit, 

yang biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari.  Maka dari itu kata se-ruit bila 

diubah menjadi kata kerja berubah menjadi menyeruit (Pratiwi, 2015). 

 

Bagi masyarakat Lampung, seruit bukan sekadar makanan.  Seruit merupakan 

lambang yang menegaskan kebersamaan dimana kebersamaan yang dikayuh 

selama berabad-abad.  Daerah Lampung ini telah membuktikan dirinya sebagai 

Indonesia mini.  Ratusan suku bergabung dan tersebar di hampir setiap inci wilayah.  
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Tradisi nyeruit ini diturunkan oleh nenek moyang hingga sekarang ke generasi 

penerusnya masih tetap dijadikan tradisi yang melekat pada masyarakat dan seruit 

menjadi unsur yang mempertalikan keberagaman tersebut dalam suatu identitas 

(Ardelia dan Millenia, 2022).  Secara kultural, Lampung memiliki dua masyarakat 

adat, yakni Lampung Sai Batin dan Lampung Pepadun.  Keduanya sama-sama 

memiliki kebiasaan berkumpul.  Saat berkumpul, diperlukan makanan yang bisa 

dinikmati bersama-sama, makanan tersebut adalah seruit (Anggraini, 2016). 

 

Pada tradisi nyeruit makanan yang dikonsumsi adalah seruit, seruit merupakan 

makanan khas Lampung, yaitu sebuah olahan dengan bahan utama berupa ikan, 

baik dipindang, dibakar atau digoreng kemudian dicampur sambal tempoyak dan 

terasi.  Jenis ikan yang digunakan dalam olahan ini adalah ikan sungai seperti 

belida, baung, layis.  Seruit masuk dalam kategori makanan berat yang dimakan 

bersama nasi dan dimakan pada jam makan siang karena sifatnya yang menge-

nyangkan (Ningrum dkk., 2014). 

 

Pembuatan seruit masyarakat memerlukan beberapa bahan salah satunya adalah 

jeruk nipis.  Jeruk nipis dalam seruit berfungsi untuk menghilangkan bau amis dari 

lendir ikan, dimana ikan yang merupakan bahan utama dalam pembuatan seruit 

(Puspitarini dkk., 2014).  Bau amis pada lender ikan berasal dari senyawa 

trimetilamina (TMA).  Senyawa TMA terbentuk akibat oksidasi kolin yang dise-

babkan oleh bakteri (Murtini dkk., 2014).  Trimetilamina (TMA) merupakan suatu 

senyawa organik dalam golongan amina yang mengandung atom hidrogen, nitro-

gen, dan karbon dengan rumus umum NR3.  Kandungan TMA pada ikan tersebut 

menyebabkan timbulnya bau amis pada ikan, sehingga bau amis pada lendir ikan 

adalah basa (Safitri dkk., 2019). 

  

Penambahan jeruk nipis dalam seruit berhubungan dengan salah satu materi dalam 

pembelajaran kimia yaitu materi asam basa dimana jeruk nipis bersifat asam dan 

lendir ikan yang berbau amis bersifat basa.  Jeruk nipis memiliki kandungan asam 

askorbat dengan rumus C6H8O6 dan terionisasi menjadi ion HC6H6O6
- + H+, maka 

jeruk nipis merupakan suatu asam karena menghasilkan ion H+.  Bau amis yang 

berasal dari lendir ikan disebabkan adanya senyawa TMA (Boraphech dan Thira-
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vetyan, 2015).  Trimetilamina pada lendir ikan yang berbau amis memiliki rumus 

senyawa N(CH3)3, dimana TMA merupakan suatu basa karena merupakan suatu 

gugus amina walaupun tidak terionisasi menjadi OH-,  Jika jeruk nipis yang me-

ngadung asam askorbat diberikan pada ikan yang berlendir yang mengandung TMA 

dalam seruit maka akan terjadi reaksi netralisasi asam basa yang menghasil-kan 

suatu garam ammonium tersier yang membuat bau amis pada ikan menjadi hilang, 

sehingga seruit menjadi layak konsumsi dan lebih segar. 

 

 

 

E. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

Menurut Halpen (1996), berpikir kritis, merupakan kegiatan mengevaluasi dan 

mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil dalam menentukan beberapa 

faktor pendukung untuk membuat keputusan.  Berpikir kritis atau directed thin-king 

yaitu berpikir langsung dimana fokus dengan apa yang akan dituju, maka da-pat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan suatu keterampilan dalam meng-

identifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pemecahan masalah. 

 

Menurut Ennis (1995) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang 

dikelompokan dalam lima aspek, seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

No. Aspek Indikator Sub Indikator 

1.  Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan  

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban  

c. Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisis 

argument 

a. Mengidentifikasi 

kesimpulan  

b. Mengidentifikasi 

kalimat-kalimat 

pertanyaan  

 

Lanjutan Tabel 2.  
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No. Aspek Indikator Sub Indikator 

 

 

  a. Mengidentifikasi kalmiat-

kalimat pertanyaan  

b. Mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan pertanyaan  

c. Mengidentifikasi dan 

menangani ketidaktepatan  

d. Melihat struktur dari suatu 

argumen  

e. Membuat ringkasan 

Bertanya dan  

menjawab 

pertanyaan 

a. Menyebutkan contoh  

b. Mengapa?  

Apa ide utamamu?  

Apa yang anda maksud? 

Apa yang membuat 

perbedaan? 

2.  Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya atau 

tidak 

a. Mempertimbangkan 

keahlian  

b. Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik  

c. Mempertimbangkan 

kesesuaian sumber  

d. Mempertimbangkan 

reputasi  

e. Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat  

f. Mempertimbangkan resiko 

untuk reputasi  

g. Kemampuan untuk 

memberikan alasan  

h. Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan  

b.  Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi 

dan laporan  

c. Melaporkan hasil observasi  

d. Merekam hasil observasi  

e. Menggunakan bukti-bukti 

yang benar  

f. Menggunakan akses yang 

baik  

g. Menggunakan teknologi  

h. Mempertanggung-

jawabkan hasil observasi 
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Lanjutan Tabel 2.  

 

No. Aspek Indikator Sub Indikator 

3.  Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Siklus logika-Euler  

b. Mengkondisikan logika  

c. Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Mengemukakan hal yang 

umum  

b. Mengemukakan 

kesimpulan dan hipotesis 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a.  Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan sesuai 

latar belakang fakta-fakta 

b. Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan akibat 

c. Menerapkan konsep yang 

dapat diterima  

d. Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

keseimbangan masalah.  

4.  Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

a. Membuat bentuk definisi 

(sinonim, klasifikasi, 

rentang ekivalen, rasional, 

contoh, bukan contoh)  

b. Strategi membuat definisi  

c. Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi 

a. Penjelasan bukan 

pernyataan  

b. Mengkonstruksi argumen 

5.  Mengatur strategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

Tindakan 

a. Mengungkap masalah  

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin  

c. Merumuskan solusi 

alternatif  

d. Menentukan tindakan 

sementara  

e. Mengulang kembali  

f. Mengamati penerapannya 

  Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Menggunakan argumen  

b. Menggunakan strategi 

logika  

c. Menggunakan strategi 

retorika 

d. Menunjukkan posisi, orasi, 

atau tulisan 
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Menurut Ennis (1989) Terdapat enam komponen atau unsur berpikir kritis yang 

disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis 

 

No Unsur Keterangan 

1 Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin 

utama, isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal 

pokok dituangkan di dalam argumen dan pada akhir-

nya didapat kesimpulan dari suatu isu, pertanyaan, 

atau permasalahan tersebut. 

2 Reasoning Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai 

dengan alasan (reasoning). Alasan dari argumen yang 

diajukan harus dapat mendukung kesimpulan dan 

pada akhirnya alasan tersebut dapat diterima sebelum 

membuat keputusan akhir. Inference Ketika suatu 

argumen diakhir 

3 Inference Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai 

dengan alasan (reasoning). Alasan dari argumen yang 

diajukan harus dapat mendukung kesimpulan dan 

pada akhirnya alasan tersebut dapat diterima sebelum 

membuat keputusan akhir. 

4 Situation Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipeng-

aruhi oleh situasi atau keadaan baik (keadaan ling-

kungan, fisik, maupun sosial). 

5 Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat, 

diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain 

memahami apa yang diungkapkan 

6 Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah 

kita temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan 

simpulkan. 

 

Berpikir kritis harus dikembangkan dalam diri siswa karena dengan bantuan ber-

pikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep suatu materi, peka terha-

dap hal-hal yang muncul agar dapat mengerti dan memecahkan masalah serta tahu 

bagaimana menerapkan konsep tersebut dalam situasi yang berbeda.  Pendidikan 

harus dikembangkan agar siswa dapat memiliki keterampilan hidup, kemampuan 

bersikap dan berperilaku adaptif dalam menghadapi tantangan menangani tuntutan 

kehidupan sehari-hari.  Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam proses pem-
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belajaran.  Peran guru dalam memilih media yang tepat menjadi salah satu penen-

tu keberhasilan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Amini, 2021). 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki setiap 

manusia untuk menganalisis ide maupun gagasan ke arah yang lebih spesifik lagi 

untuk mendapatkan pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan 

evaluasi bukti.  Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis 

permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan permasa-

lahan tersebut (Nurhayati, 2014). 

 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis yang optimal mengharuskan adanya 

kelas yang aktif.  Upaya agar pembelajaran dapat aktif, maka desain pembelajaran 

harus menarik sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  Ke-

terampilan berpikir kritis harus dikembangkan dalam diri siswa karena dengan 

siswa berpikir kritis, maka dapat lebih mudah paham terhadap konsep, peka ter-

hadap hal-hal yang muncul agar bias memahami dan memecahkan masalah dan 

tahu bagaimana menerapkan konsep dalam situasi yang berbeda (Putri, 2019). 

 

 

 

F. Asam Basa 

 

 

Asam dan basa adalah salah satu konsep kunci yang diajarkan di kelas kimia.  

Konsep asam dan basa meliputi teori asam basa, kekuatan asam basa, pengukuran 

dan perhitungan pH, dan reaksi asam basa.  Konsep ini terkait erat dengan konsep 

kimia lainnya seperti larutan, konsentrasi, reaksi kimia dan kesetimbangan dalam 

kimia.  Istilah asam basa ini merupakan istilah abstrak yang tidak dapat dilihat se-

cara langsung dan hanya dapat digeneralisasikan dari sifat-sifatnya (Jusriana dkk., 

2022).  

 

Secara kimia, asam adalah zat yang dalam air dapat menghasilkan ion hidrogen 

(H+).  Asam akan terionisasi menjadi ion hidrogen, sedangkan secara kimia basa 

adalah suatu senyawa yang jika dilarutkan dalam air dapat melepaskan ion 
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hidroksida (OH-) (Karo, 2017).  Banyak sekali contoh asam maupun basa dalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat ditemukan seperti jeruk, lemon, anggur, dan sa-

bun.  Asam dan basa secara tidak sadar merupakan bagian dari kehidupan kita.  Kita 

senantiasa berinteraksi dengan asam dan basa setiap hari.  Makanan yang kita 

konsumsi sebagian besar bersifat asam seperti jeruk, lemon dan anggur bersifat 

asam, sedangkan air sabun bersifat basa.  Selain zat tersebut, masih banyak senya-

wa asam dan basa di sekitar kita (Riyayanti, 2021). 

 

Menurut Sudarmo (2013) adapun konsep asam basa sebagai berikut: 

 

1. Teori Asam Basa Arrhenius 

Teori pertama asam basa ini dicetuskan pertama kali oleh seorang ahli kimia 

berasal dari Swedia bernama Svante Arrhenius pada tahun 1887.  Menurut teori 

Arrhenius, asam Arrhenius merupakan zat yang jika dilarutkan dalam air, maka 

akan terionisasi menjadi  ion H+ dalam larutan tersebut.  Basa meru-pakan 

suatu senyawa yang dilarutkan dalam air menghasilkan ion OH-. 

 

2. Teori Asam Basa Bronsted dan Lowry  

Teori asam basa yang kedua dicetuskan oleh Bronsted dan Lowry.  Teori ini 

merupakan teori asam basa yang muncul untuk dapat menyempurnakan keku-

rangan yang ada pada teori Arrhenius, yaitu dengan keterbatasan pelarut, ha-

nya senyawa air saja serta dapat menjelaskan reaksi dari asam basa yang ter-

jadi pada fase cair, gas, serta fase padat pula.  Ketika senyawa asam klorida 

atau HCl dilarutkan dalam air, maka asam klorida tersebut larut sempurna serta 

menghasilkan sebuah ion baru.  Menurut teori asam basa dari Bronsted dan 

Lowry, asam merupakan senyawa yang mampu memberikan proton H+ pada 

senyawa lain dan disebut sebagai donor proton.  Basa menurut teori ini 

merupakan senyawa yang menjadi penerima dari proton H+ dari senyawa 

lainnya dan disebut pula sebagai akseptor proton. 
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3. Asam Basa Lewis 

Teori asam basa ini pertama kali dicetuskan pada tahun 1932 oleh Gilbert 

Newton Lewis.  Teori asam basa Lewis ini memiliki pandangan bahwa asam 

dan basa merupakan senyawa yang memiliki struktur serta ikatan.  Menurut 

pandangan Gilbert Newton Lewis, asam merupakan suatu zat yang memiliki 

kecenderungan dalam menerima pasangan elektron yang berasal dari basa, 

sedangkan basa merupakan zat yang mampu memberikan pasangan pada 

elektron. 

 

Reaksi netralisasi merupakan reaksi antara asam dengan basa.  Reaksi ne-

tralisasi terjadi antara ion hidrogen sebagai asam dengan ion hidroksida seba-

gai basa.  Reaksi akan menghasilkan suatu garam dengan air, yang merupakan 

senyawa ionik yang terbentuk dari suatu kation dan suatu anion.  Pada umum-

nya dalam asam Arrhenius reaksi antara H+ dari asam bereaksi dengan OH- dari 

basa, dan sifat-sifat keasaman dan kebasaan dari keduanya lenyap disebut reaksi 

netralisasi (Rahayu, 2019). 

 

 

 

G. Kerangka Berpikir 

 

 

Guru perlu membuat suatu inovasi dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis siswa adalah model problem-based learning.  Model problem-

based learning merupakan model pembelajaran melalui proses pemecahan ma-

salah, mengkaji dan mencari solusi atas permasalahan yang diberikan.  Salah satu 

etnosains yang berkaitan dengan ilmu kimia adalah tradisi nyeruit masyarakat 

Lampung yang berkaitan dengan konsep asam basa 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dikemukakan sebelumnya bahwa model 

pembelajaran prolem-based learning berbasis etnosains dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan tahapan-tahapan pembelajarannya.  Pada 

tahap pertama ialah pengenalan (orientasi) siswa terhadap suatu masalah, dimana 
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pada tahap ini guru mengorientasikan siswa terhadap permasalahan yang berkaitan 

dengan etnosains nyeruit dalam bentuk wacana dan mengarahkan siswa untuk 

masalah tersebut dapat diselesaikan secara sains.  Menggunakan permasa-lahan 

yang sudah disajikan dalam wacana tersebut, siswa dituntut untuk dapat 

mengidentifikasi wacana melalui pertanyaan-pertanyaan ilmiah dengan kelompok 

diskusi, sehingga dapat melatih indikator keterampilan berpikir kritis bertanya dan 

menjawab pertanyaan. 

Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar.  Siswa dibimbing untuk 

menemukan keterkaitan tradisi nyeruit dengan materi asam basa.  Pada tahap ketiga 

membimbing pencarian informasi individu dan kelompok.  Pada ta-hap ini siswa 

didorong untuk melakukan percobaan serta mencari informasi dari berbagai sumber 

yang tepat guna mengetahui sifat larutan jeruk nipis dan hubu-ngannya terhadap 

larutan asam basa.  Pada tahap ini dapat melatih keterampilan berpikir kritis yaitu 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi dan menentukan suatu 

tindakan. 

Pada tahap keempat ialah mengembangkan dan menyajikan hasil pembelajaran.  

Siswa menyiapkan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh mengenai larutan jeruk 

nipis dan hubungannya dengan penggunaan jeruk nipis untuk menghilangkan bau 

amis pada ikan dalam tradisi nyeruit terhadap materi asam basa yang selanjutnya 

akan disampaikan dengan kelompok lain, sehingga melatih indikator keterampilan 

berpikir kritis menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, mempertim-

bangkan apakah sumber dapat dipercaya.  Pada tahap kelima yaitu menganalisis 

dan mengevaluasi proses dalam penyelesaian masalah.  Siswa melakukan evaluasi 

terhadap pencarian dan proses-proses yang sudah dilewati selama pembelajaran.  

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut penggunaan model pembelajaran problem-

based learning berbasis etnosains berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi asam basa.  

 

Kerangka berpikir yang diuraikan di atas dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti pada Gambar 1. 
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  Solusi Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Yang harus dicapai Solusi dalam Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Hasil 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

  

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 

1. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran 

2. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya yang 

terdapat di masyarakat 

Asam Basa 

Indikator Berpikir Kritis Model Problem-Based Learning Berbasis Etnosains 

1. Pengenalan (orientasi) siswa terhadap 

suatu masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

3. Membimbing pencarian informasi 

individu dan kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

pembelajaran 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

dalam penyelesaian masalah 

1. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. Menginduksi dan 

mempertimbangkan suatu induksi 

4. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya 

5. Menentukan suatu tindakan 

 

Model pembelajaran problem-based learning berbasis 

etnosains mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa 
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H. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model problem-

based learning berbasis etnosains memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

 

I. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama.  

2. Pengalaman belajar terhadap materi asam basa dengan model pembelajaran 

problem-based learning berbasis etnosains belum pernah dilakukan 

sebelumnya.  

3. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang memengaruhi pembelajaran di 

kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung selain faktor-faktor yang 

diterapkan oleh peneliti. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMA 13 Bandar Lampung 

pada tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 210 siswa.  Sampel penelitian akan 

diambil dua kelas, satu kelas bertindak sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

bertindak sebagai kelas kontrol.  Pengambilan sampel penelitian ini meng-gunakan 

teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan 

pada kelompok atau unit-unit kecil.  Hasil yang didapatkan dari pengambilan 

sampel menggunakann teknik ini yaitu  kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol 

 

 

 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

 

 

Jenis data pada penelitian ini, yaitu data primer berupa pretes keterampilan ber-

pikir kritis serta postes keterampilan berpikir kritis dan data sekunder berupa lem-

bar keterlaksanaan pembelajaran berbasis etnosains sebagai data pendukung.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.
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C. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretes-posttest non-equivalent control group design. 

Desain penelitian Pretes-Posttest Non Equivalent Control Group Design dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Desain Penelitian 

 

Kelas Pretes Perlakuan  Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

 

Keterangan : 

O1 :  Kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

O2 :  Kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

X : Perlakuan pembelajaran dengan model problem-based learning berbasis 

etnosains. 

Y  :  Perlakuan pembelajaran konvensional. 

 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model 

pembelajaran problem-based learning berbasis etnosains dan model pembela-

jaran konvensional. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa.  

3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi asam basa dan guru. 
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E. Perangkat Pembelajaran 

 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1. Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model problem-

based learning berbasis etnosains pada materi asam basa. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model problem-based 

learning berbasis etnosains. 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Tes tertulis 

 

Tes tertulis yaitu soal pretes dan postes pada materi asam basa berupa soal uraian 

yang digunakan untuk mengukur indikator keterampilan berpikir kritis siswa.  Tes 

uraian diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum (pre-

tes) dan sesudah (postes) diajarkan materi asam basa. 

 

2. Lembar Penilaian 

 

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran problem-based learning 

berbasis etnosains.  Pada lembar pengamatan ini terdapat beberapa aspek yang 

akan diamati meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai penutup 

dalam proses pembelajaran dimodifikasi dari Gustina (2022). 

b. Lembar aktivitas siswa, lembar pengamatan yang digunakan oleh peneliti 

beserta guru kelas yang bertugas sebagai observer untuk melihat ketercapaian 

sikap percaya diri siswa pada saat pembelajaran berlangsung diadopsi dari 

Maulina (2021). 
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G. Prosedur Penelitian 

 

 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur pada tahap pendahuluan, yaitu:  

a. Meminta izin kepada Kepala SMA 13 Bandar Lampung untuk melaksanakan 

penelitian pendahuluan.  

b. Melakukan pengamatan untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik 

siswa, keadaan sekolah, fasilitas pendukung pembelajaran, strategi pembela-

jaran yang digunakan guru mata pelajaran kimia, kendala dan masukan dari 

guru sebagai pertimbangan guna pemilihan populasi dan sampel pada pene-

litian.  

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Prosedur pada tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:  

a. Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, LKPD 

menggunakan model problem-based learning berbasis etnosains, serta mem-

buat instrumen penelitian berupa soal keterampilan berpikir kritis siswa, lem-

bar keterlaksanaan model problem-based learning berbasis etnosains, dan 

lembar observasi aktivitas siswa.  Pada tahap ini juga dilakukan tahap validasi 

intrumen penelitian berupa soal keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

b. Tahap validasi instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap pendahuluan ini adalah 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis berupa soal pretes dan postes.  

 

c. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas.  Adapun 

urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian sebagai berikut:  

1) Memberikan pretes keterampilan berpikir kritis kepada kelas eksperimen 

dan kontrol untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa. 
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2) Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa sesuai 

dengan pembelajaran menggunakan model problem-based learning ber-

basis etnosains pada kelas eksperimen dan menggunakan model konven-

sional pada kelas kontrol.  

3) Melakukan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan mengguna-

kan model problem-based learning berbasis etnosains yang dilakukan oleh 

pendidik pamong kimia dan rekan penelitian, dimana kedua obser-ver 

berada di kelas selama pembelajaran berlangsung pada kelas eksperi-men 

dan pengamatan dilakukan juga pada saat proses pembelajaran di kelas 

kontrol.  

4) Memberikan postes keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 

dan kontrol dimana dalam pengerjaannya, siswa diawasi.  

 

3. Tahap akhir penelitian  

Prosedur yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah sebagai berikut:  

a. Menganalisis data hasil penelitian.  

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.  

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.  

 

Prosedur penelitian yang diuraikan di atas dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 
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H. Analisis Data 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:  

 

1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat validitas suatu perang-

kat tes (Arikunto, 2013).  Uji validitas dilakukan dengan menggunakan product 

moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini ana-

lisis dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics 25.0.  Instrumen yang diuji 

validitas dan reliabilitasnya dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang meng-

ukur kemampuan berpikir kritis.  Suatu soal dianggap valid jika rhitung ≥ rtabel dengan 

taraf signifikansi 5%. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tingkat kepercayaan, dimana suatu tes dikatakan mempu-nyai 

reliabilitas yang tinggi apabila  tes tersebut dapat menghasilkan data yang akurat 

(Arikunto, 2016).  Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggu-nakan 

rumus Alpha Cronbach’s. Instrumen tes dikatakan reliabel jika r11≥ rtabel. Uji 

reliabilitas dapat dilakukan menggunakan software SPSS Statistics 25.0. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) adalah sebagai berikut: 

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi  

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi  

0,40< r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas cukup 

0,20< r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah  

0,00< r11 ≤ 0,20; sangat rendah (Riduwan & Kuncoro, 2017). 

 

3. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Data utama penelitian yang diperoleh pada penelitian berupa skor tes keteram-pilan 

berpikir kritis siswa sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan pembelajaran (postes) baik 

kelas kontrol maupun eksperimen.  Skor pretes dan postes pada penelitian secara 

operasional dirumuskan sebagai berikut: 
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Nilai siswa  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Selanjutnya setelah mengetahui nilai pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan 

kontrol, maka dihitung nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata postes dengan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

4. Perhitungan n-Gain masing-masing siswa 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada setiap siswa ditunjukan dengan nilai 

n-Gain yaitu selisih antara nilai pretes dan nilai postes masing-masing siswa yang  

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

<g>  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Selanjutnya melakukan perhitungan <g> rata-rata masing-masing kelas eksperi-

men dan kontrol.  Rumus nilai rata-rata kelas adalah: 

Rata-rata <g> = 
∑𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Dihitung berdasarkan rumus dan kriteria yang telah dikemukakan dengan kriteria 

pembelajaran dengan nilai n-Gain:  

1) “tinggi”, jika ≥ 0,7  

2) “sedang”, jika terletak antara 0,3 ≤ n-Gain < 0,7  

3) “rendah”, jika ≤ 0,3 (Hake, 1998). 

 

 

 

I. Pengujian Hipotesis 

 

 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh pem-

belajaran dengan model problem-based learning berbasis etnosains terhadap kete-

rampilan berpikir kritis siswa pada materi asam basa, dimana dalam penelitian ini  

dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata, dan 

analisis ukuran pengaruh. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data guna mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas sebaran data me-

yakinkan bahwa sampel benar-benar berasal dari populasi berdistribusi normal 

sehingga uji hipotesis dapat dilakukan.  Uji normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan program SPSS Statistics 25.0 yaitu menggunakan Uji Shapiro-Wilk.  

Tingkat normalitas sebaran data dapat dilihat dari nilai Sig. dikolom Shapiro-Wilk 

pada output yang ditampilkan program SPSS Statistics 25.0.  Kriteria ujinya yaitu 

terima H0 jika nilai signifikan > 0,05 dan tolak H0 jika nilai signifikan < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

(Sudjana, 2005). 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa varian populasi bersifat 

seragam atau sama tidak berdasarkan data sampel yang didapatkan.  Uji homo-

genitas sampel dilakukan menggunakan program SPSS Statistics 25.0.  

Dengan hipotesis untuk uji homogenitas:  

H0 : sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen  

H1 : sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen  

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai signifikan > 0,05 dan tolak H0 jika nilai 

signifikan < 0,05 (Sudjana, 2005). 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji-t) 

Uji perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent Samples T-Test.  

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan ter-

hadap perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas eks-

perimen dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol.  

Uji perbedaan dua rata-rata dihitung menggunakan program SPSS Statistics 25.0, 

dengan kriteria terima H0 apabila nilai signifikan > 0,05 dan tolak H0 jika nilai 

signifikan < 0,05. 



35 

 

 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah:  

H0: Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata  n-Gain keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dengan rata-rata n-Gain keterampilan ber-

pikir kritis siswa kelas kontrol. 

H1: Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol (Sudjana, 2005). 

 

d. Analisis Ukuran Pengaruh 

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian, selanjutnya 

dilakukan pengukuran analisis ukuran pengaruh penggunaan model problem-based 

learning berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pda materi 

asam basa menggunakan uji ukuran pengaruh (effect size).  Dilakukan per-hitungan 

guna menentukan ukuran pengaruh model pembelajaran problem-based learning 

berbasis etnosains dalam pembelajaran dengan rumus sebagai berikut: 

     μ² = 
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
 

Keterangan :  

μ² = effect size  

t2 = t hitung dari uji-t  

df =derajat kebebasan        

       (Jahjouh, 2014)  

Dengan kriteria seperti ditunjukan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Kriteria effect size 

 

Nilai effect size Kriteria 

μ = 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Efek besar 

μ > 1,10 Efek sangat besar 

       (Dyncer, 2015)
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model problem-based learning berbasis etnosains berpengaruh 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi asam basa dengan 

rata-rata n-Gain berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan de-

ngan kelas kontrol.  Pengaruh ini juga di tunjukkan dengan tingginya aktivitas siswa 

dan keterlaksanaan pembelajaran yang baik pada kelas eksperimen dibanding-kan 

dengan kelas kontrol. 

 

 

B. SARAN 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk  

1. Guru kimia agar dapat menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan 

etnosains karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa khusus-

nya untuk materi kimia yang berkaitan dengan budaya lingkungan sekitar.  

2. Peneliti berikutnya yang tertarik dengan model problem-based learning berbasis 

etnosains untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa hendaknya me-

milih etnosains lainnya yang ada di Lampung. 
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